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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan di atas 

maka dapat ditarik kesimpulannya, yaitu terdapat pengaruh alat permainan edukatif 

(APE) terhadap kecerdasan emosional anak usia 4–5 tahun, yang dibuktikan dengan 

uji normalitas pretest yaitu X
2
hitung sebesar 3,61 dan untuk nilai X

2
tabel sebesar 7,815. 

Pengujian normalitas data posttest diperoleh nilai X
2
hitung sebesar 3,61 dan untuk nilai 

X
2
tabel sebesar 7,815. Data berasal dari populasi yang homogen. Nilai rata-rata data 

Pretest yang diperoleh adalah 43,84 dan nilai rata-rata data Posttest yang diperoleh 

adalah 73,53. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis yang menggunakan rumus uji 

statistik diperoleh rata-rata hasil kecerdasan emosional yaitu nilai thitung sebesar   -4,36 

dan nilai ttabel sebesar 2,093. Perbedaan kecerdasan emosional antara sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan tersebut dinyatakan taraf signifikan yakni ɑ = 0,05. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan di atas maka yang menjadi saran di dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Mengingat penggunaan alat permainan edukatif (APE) dapat membantu dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional anak, maka disarankan pada guru dalam 

proses pembelajarannya dapat menerapkan penggunaan APE ini sesuai 

langkah–langkah pembelajaran. 

2. Mengingat penggunaan alat permainan edukatif (APE) adalah salah satu 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan dalam proses pembelajaran, 

maka diharapkan dapat membantu dan memberikan masukan terhadap sekolah 

dalam usaha perbaikan proses pembelajaran sehingga berdampak pada 

peningkatan mutu sekolah. 
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